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ABSTRAK 

 

KETERSEDIAAN LAHAN PARKIR DAN KEPUASAN KONSUMEN 

PADA USAHA KULINER TENDA ABC DAN LESEHAN NASROHUN DI 

MULYOJATI 16C DALAM PERSPEKTIF MARKETING SYARIAH 

 

Oleh: 

MEI RIASTUTI 

 

Tersedianya lahan parkir yang memadai bisa jadi salah satu faktor 

kepuasan konsumen. Kepuasan konsumen adalah situasi yang ditunjukkan oleh 

konsumen ketika mereka menyadari bahwa kebutuhan dan keinginannya sesuai 

dengan yang diharapkan serta terpenuhi secara baik. Dalam penelitian ini berjudul 

“Ketersediaan Lahan Parkir Dan Kepuasan Konsumen Pada Usaha Kuliner Tenda 

ABC dan Lesehan Nasrohun di Mulyojati 16c Dalam Perspektif Marketing 

Syariah”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Ketersediaan Lahan Parkir 

Dan Kepuasan Konsumen Pada Usaha Kuliner Tenda ABC dan Lesehan 

Nasrohun di Mulyojati 16c Dalam Perspektif Marketing Syariah. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 

research). Adapun sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, 

dengan menggunakan sumber data primer dan data sekunder. Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan kepada Pemilik Tenda ABC dan Pemilik Lesehan 

Nasrohun, konsumen dari Tenda ABC dan Lesehan Nasrohun, dan masyarakat 

sekitar Tenda ABC dan Lesehan Nasrohun, lalu dokumentasi digunakan sebagai 

pelengkap bahan informasi yang mendukung data-data peneliti yang di dapatkan 

di lapangan.  

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa ketersediaan lahan parkir dapat 

mempengaruhi kepuasan konsumen. Seperti pada usaha kuliner Lesehan 

Nasrohun, konsumen merasa puas dengan lahan parkir yang disediakan cukup 

luas sehingga tidak kesulitan dan mengganggu lalu lintas. Masyarakat yang 

tinggal di sekitar Lesehan Nasrohun juga tidak merasa terganggu dengan 

ramainya kendaraan yang parkir. Karena parkirnya dianggap cukup baik dan 

mobil tetap bisa masuk dengan bebas. Walaupun Tenda ABC mendapat banyak 

keluhan, tetap saja banyak konsumen yang datang. Hal ini dikarenakan kepuasan 

konsumen yang utama yaitu rasa dari makanan dan pelayanan yang diberikan. 

Tenda ABC memiliki banyak pegawai, maka pelayanan menjadi cepat dan baik. 

Dengan lahan parkir yang sedikit, konsumen tidak mengurungkan niat untuk 

makan di Tenda ABC. 
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Artinya :  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya, setiap insan telah tertanam jiwa wirausaha yang 

berarti memiliki kreativitas dan mempunyai tujuan tertentu, serta berusaha 

untuk mencapai keberhasilan dalam hidupnya.1 Sekarang ini banyak anak 

muda mulai tertarik, mulai melirik profesi bisnis ataupun wirausaha, yang 

cukup menjanjikan masa depan cerah. Dimulai oleh anak-anak pejabat, 

para sarjana lulusan perguruan tinggi negeri maupun swasta sudah mulai 

terjun ke pekerjaan bidang bisnis. Hal ini didorong oleh kondisi 

persaingan di antara pencari kerja yang mulai ketat, lowongan pekerjaan 

mulai terasa sempit.2 

Semua kebutuhan dipenuhi melalui kegiatan bisnis. Jadi salah satu 

tujuan utama dari bisnis ialah untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

manusia. Tujuan lain dari bisnis ialah memperoleh keuntungan, sehingga 

mereka berani memikul risiko menanam modal dalam kegiatan bisnis. 

Salah satu bisnis yang dapat dilakukan guna memperoleh keuntungan 

yaitu dengan mendirikan usaha kecil. Usaha kecil merupakan kelompok 

usaha yang perannya cukup signifikan dalam perekonomian Indonesia, 

                                                             
1

Yuyus Suryano dan Kartib Bayu, Kewirausahaan: Pendekatan Karakteristik 

Wirausahawan Sukses, (Jakarta: Kencana, 2011), 2. 
2
 Bukhari Alma, Pengantar Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2008), 16.  
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dengan jumlah pelaku usaha kecil yang diperkirakan sebagian besar gerak 

di sektor informal.3 

Pada prosesnya, ada beberapa usaha kecil yang dapat berkembang 

dan kemudian menjadi sukses, namun tak sedikit yang mengalami 

kegagalan bahkan tak beroperasi. Hal tersebut tentunya dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Beberapa faktor tersebut antara lain yaitu sumber daya 

manusia, produksi/operasional, keuangan, pemasaran, kemitraan, 

infrastruktur dan regulasi.4 

Pertumbuhan jenis usaha rumah makan yang tersebar di Kota Metro 

memungkinkan tingkat  persaingan bisnis kuliner seperti restoran dan 

warung makan. Para pelaku usaha berlomba-lomba melakukan berbagai 

cara ataupun strategi untuk mempertahankan usaha dan bersaing dengan 

usaha yang lain. 5  Untuk menjaga persaingan ini tetap sehat maka 

diperlukanlah seperangkat hukum yang mengatur tentang marketing 

syariah. Marketing Syariah adalah sebuah disiplin bisnis strstegis yang 

mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan perubahan values dari 

satu inisiator kepada stakeholder-nya yang dalam keseluruhan prosesnya 

sesuai dengan prinsip-prinsip kegiatan muamalah dalam Islam.6  

                                                             
3
 Hartono dan Deny Dwi Hartono, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan 

UMKM di Surakarta,” Jurnal Bisnis dan Manajemen, Vol.14, No.1/2014. 
4
 Mega Mirasaputri, dkk, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Usaha Kecil 

Sektor Industri Pengolahan Di Kota Malang,” Jurnal Jibeka, Vol.11, No.2/Februari 2017. 
5

 Fadhila Rahmawati Toisuta, “Strategi Promosi Kedai Kopi Espresso Bar (KEIKO) 

melalui Media Sosial,” Skripsi Ilmu Komunikasi, 2014. 
6

 Wida Isma Iva, “Analisis Implementasi  Syariah Marekting (Studi Kasus Di AJB 

Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah Semarang),” Skripsi Ekonomi Syariah, 2015. 
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Di setiap tempat usaha kuliner pastinya memerlukan lahan parkir 

untuk para konsumennya. Parkir adalah suatu keadaan tidak bergerak 

suatu kendaraan bermotor atau tidak bermotor yang dapat merupakan awal 

dari perjalanan dengan jangka waktu tertentu sesuai dengan keadaan dan 

kebutuhannya yang membutuhkan suatu areal sebagai tempat 

pemberhentian yang diselenggarakan baik oleh pemerintah maupun pihak 

lain yang dapat berupa perorangan maupun badan usaha. 7  Sering kali 

peneliti melihat terutama warung makan yang lahan parkirnya tidak 

memadai baik untuk kendaraan roda dua maupun roda empat.  

Terlebih lagi jika warung makan tersebut dipinggir jalan, biasanya 

akan mengganggu pengguna jalan yang lain. Kebutuhan parkir yang tidak 

terpenuhi inilah yang dapat menimbulkan masalah lalu lintas, karena 

penggunaan badan jalan untuk kebutuhan parkir dengan kata lain 

menyebabkan kemacetan karena pengurangan kapasitas jalan dan 

terganggunya fungsi jalan.8 

Kepuasan konsumen adalah situasi yang ditunjukkan oleh konsumen 

ketika mereka menyadari bahwa kebutuhan dan keinginannya sesuai 

dengan yang diharapkan serta terpenuhi secara baik. 9  Usaha yang baik 

akan mengutamakan kepuasan konsumen agar usahanya dapat berjalan 

dengan baik untuk kedepannya. Banyak manfaat yang diterima oleh 

                                                             
7
 Imran Dani, Syafaruddin As, dan Sumiyattinah, “Penataan Lahan Parkir Di Pasar Melati 

Purung Parit Baru Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya.”  
8
 Fauziah Syarifuddin, “Kebutuhan Ruang Parkir Pada Rumah Sakit Bhayangkara Di Kota 

Makassar,” Skripsi Teknik Perencanaan Wilayah Dan Kota, 2017. 
9
 Dwi Aliyyah Apriyani dan Sunarti, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan 

Konsumen (Survei pada Konsumen The Little A Coffee Shop Sidoarjo),” Jurnal Administrasi 

Bisnis, Vol. 51, No. 2/2 Oktober 2017. 
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perusahaan dengan tercapainya tingkat kepuasan konsumen yang tinggi, 

yakni dapat mencegah terjadinya perputaran konsumen, mengurangi 

sensitivitas konsumen terhadap harga, mengurangi biaya kegagalan 

pemasaran, mengurangi biaya operasi yang diakibatkan oleh 

meningkatnya jumlah konsumen dan meningkatkan reputasi usaha.10 

Usaha kuliner Tenda ABC ini sudah berdiri kurang lebih 10 tahun di 

Mulyojati 16c.  Pemilik Tenda ABC ini adalah Bapak Edi Susanto dan Ibu 

Ida. Memiliki tiga anak, dua perempuan dan satu laki – laki. Lokasinya 

walaupun hanya didepan ruko, tapi sangat strategis yaitu diperempatan. 

Untuk lebih tepatnya adalah di depan pemakaman umum Mulyojati 16c. 

Tempatnya tidak permanen, melainkan bongkar pasang. Meja yang 

disediakan tidak banyak, karena tempatnya tidak cukup besar untuk 

memasang banyak meja. Pegawai khusus memasak ada dua orang, yaitu 

perempuan semua. Sedangkan pegawai yang di warung ada empat orang, 

yaitu tiga laki – laki dan satu perempuan. Produk dari Tenda ABC ini 

hanya ada tiga macam saja. Karena menurut Ibu Ida pemilik Tenda ABC 

hanya tiga produk itu yang banyak diminati konsumen. Harganya pun 

tidak jauh berbeda dengan yang lain. Dalam hal promosi Tenda ABC 

hanya offline saja. Sekarang Tenda ABC memiliki banyak konsumen. 

Konsumen yang datang tidak hanya menggunakan kendaraan roda dua, 

akan tetapi banyak juga yang menggunakan roda empat. Sering kali jalan 

                                                             
10

 Dwi Aryani dan Febrina Rosinta, “Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Kepuasan 

Pelanggan dalam Membentuk Loyalitas Pelanggan,” Jurnal Ilmu Administrasi dan Organisasi, 

Vol. 17, No 2/Mei-Agustus 2010. 
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menjadi macet karena di warung makan Tenda ABC tidak memiliki lahan 

parkir yang memadai sehingga banyak yang parkir dipinggir jalan.11 

Informasi tambahan yang didapat dari hasil wawancara beberapa 

konsumen, yang pertama yaitu Riyan yang mengatakan bahwa untuk 

lokasi memang pas akan tetapi untuk lahan parkir karna berdekatan 

dengan lampu merah selain mengganggu lalu lintas terkadang 

membahayakan pengendara yang lain bahkan dapat menimbulkan 

kemacetan. Yang kedua yaitu Shinta yang mengatakan bahwa kurang puas 

dengan keadaan parkir yang tidak memadai karena jika membawa mobil 

akan sangat kesulitan parkir, apalagi warung makan itu selalu ramai 

pembelinya dan sangat mengganggu lalu lintas. Yang ketiga yaitu Ade 

yang mengatakan bahwa untuk parkir yang tidak memadai akan susah 

kalau menggunakan mobil, tapi kalau naik motor kadang gak keliatan 

karna rame, yang ditakutkan akan terjadi yang tidak diinginkan yaitu 

curanmor, apalagi kalau membawa anak kecil akan merasa takut karna 

lokasi pas di perempatan dan jalan disitu selalu rame, dan saya merasa 

puas tidak puas karena makanannya enak jadi solusi saya yaitu dibungkus 

saja.12 

Lesehan Nasrohun berdiri sejak tahun 2010. Pemilik Lesehan 

Nasrohun adalah Bapak Hadi Prayitno dan Ibu Siti Nasrokah. Memiliki 

dua orang putri. Lokasi Lesehan Nasrohun tidak jauh dari perempatan, 

namun sangat strategis karena terletak di pinggir jalan raya perlintasan 

                                                             
11

 Ibu Ida, Wawancara sebagai Pemilik Tenda ABC di Mulyojati 16c, 19 April 2020. 
12

 Bapak Riyan Handrianto, Ibu Ade Pratiwi dan Shinta Rozalia, Wawancara sebagai 

Konsumen Warung Makan Tenda ABC Di Mulyojati 16C, 21 April 2020. 
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arah Bandar Lampung. Kalau dari perempatan pilih jalan yang ke arah 

Bandar lampung, terletak di kiri jalan. Untuk tempatnya permanen dan 

sangat nyaman. Produk yang ditawarkan ada enam macam. Harganya 

masih sama dengan pasaran jadi tidak menguras kantong. Untuk promosi 

pada pembukaan, Lesehan Nasrohun menyebar brosur dengan 

manawarkan promo menarik yaitu diskon 50 % selama dua hari. Dan 

untuk saat ini promosi nya sudah melalui media sosial seperti instagram 

dan halaman facebook. Lesehan Nasrohun hanya memiliki satu pegawai, 

karena semua pekerjaan masih bisa ditangani oleh keluarga. Untuk tempat 

parkir cukup luas baik kendaraan roda dua maupun roda empat. Kalau 

sedang ramai tidak mengganggu pengendara lain di jalan raya karena 

mobil tidak parkir di badan jalan.13 

Informasi tambahan yang didapat dari hasil wawancara beberapa 

konsumen, yang pertama yaitu Ibu Heni yang mengatakan bahwa lokasi 

yang strategis dan lahan parkir luas serta tidak mengganggu pengguna 

jalan raya sehingga membuat nyaman saat makan bersama keluarga di 

Lesehan Nasrohun. Yang kedua yaitu Ibu Devi yang mengatakan bahwa 

tidak perlu ragu kalau akan parkir saat makan di Lesehan Nasrohun, lahan 

parkirnya sesuai dengan ramainya konsumen yang datang sehingga tidak 

menimbulkan kemacetan.14 

                                                             
13

 Bapak Hadi Prayitno, Wawancara sebagai Pemilik Lesehan Nasrohun di Mulyojati 16c, 

20 April 2020. 
14

 Wawancara dengan Ibu Heni dan Ibu Devi, selaku konsumen di Lesehan Nasrohun, 

pada tanggal 22 April 2020. 
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Salah satu karakteristik dalam marketing syariah yaitu etis (al-

Akhlaqiyah). Berbagai kasus yang meruntuhkan bisnis-bisnis perusahaan 

ternama, baik itu yang dimiliki oleh pemerintah maupun swasta, rata-rata 

disebabkan oleh tidak dijadikannya etika dan moral sebagai pedoman 

dalam berbisnis. Segala cara dihalalkan asalkan bisa mendapatkan 

keuntungan financial yang sebesar-besarnya, tidak peduli kalau ada pihak 

yang dirugikan oleh perbuatannya. Sedangkan jika dilihat dari lokasi yang 

ada pada usaha kuliner ini belum sepenuhnya memenuhi etika dan moral 

yang baik sesuai dengan masketing syariah. Dengan parkir yang sampai 

mengganggu pengguna jalan raya akan sangat berbahaya dan merugikan 

orang lain tentunya.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Ketersediaan Lahan Parkir Dan Kepuasan 

Konsumen Pada Usaha Kuliner Tenda ABC dan Lesehan Nasrohun di 

Mulyojati 16c Dalam Perspektif Marketing Syariah”. 

 

B.  Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka peneliti meneliti mengenai “Bagaimana Ketersediaan Lahan 

Parkir dan Kepuasan Konsumen Pada Usaha Kuliner Tenda ABC 

dan Lesehan Nasrohun di Mulyojati 16c Dalam Perspektif Marketing 

Syariah?” 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pada hakikatnya merupakan sesuatu yang 

hendak dicapai, yang dijadikan arahan atas apa yang harus dilakukan 

dalam penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Ketersediaan Lahan Parkir dan Kepuasan Konsumen Pada 

Usaha Kuliner Tenda ABC dan Lesehan Nasrohun di Mulyojati 16c 

Dalam Perspektif Marketing Syariah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi para pembaca khususnya berkaitan dengan 

ketersediaan lahan parkir dan kepuasan konsumen pada warung 

makan dalam perspektif marketing syariah. 

b. Secara Praktisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pemilik usaha kuliner Tenda ABC dan Lesehan Nasrohun di 

Mulyojati 16c, serta sebagai informasi bagi penelitian yang sejenis. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian 

terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Permasalahan yang penulis 

angkat mengenai Ketersediaan Lahan Parkir dan Kepuasan Konsumen 

Pada Usaha Kuliner Tenda ABC dan Lesehan Nasrohun di Mulyojati 16c 
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Dalam Perspektif Marketing Syariah oleh karena itu, peneliti memaparkan 

perkembangan beberapa karya ilmiah terkait dengan pembahasan peneliti, 

diantaranya adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Bagus Gulam Sholihin Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik jurusan Manajemen Administrasi Universitas 

Sebelas Maret tahun 2017 dengan judul Analisis Kualitas Pelayanan 

Parkir Terhadap Kepuasan Pengunjung Di Satlantas Sukoharjo. Dalam 

penelitian tersebut mengemukakan bahwa kualitas pelayanan parkir di 

Satlantas Sukoharjo masih belum memuaskan pengunjung.15 

Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan ini yaitu sama-sama membahas tentang parkir dan 

kepuasan. Akan tetapi permasalahan yang diteliti berbeda. 

Permasalahan yang dikaji pada penelitian relevan di atas adalah perihal 

Analisis Kualitas Pelayanan Parkir Terhadap Kepuasan Pengunjung Di 

Satlantas Sukoharjo. Sedangkan pada penelitian, ini yang dibahas 

mengenai Ketersediaan Lahan Parkir dan Kepuasan Konsumen Pada 

Usaha Kuliner Tenda ABC dan Lesehan Nasrohun di Mulyojati 16c 

Dalam Perspektif Marketing Syariah. 

2. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Clara Lintang Sistiyo Andari 

132214086 Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta 2017 dengan judul Pengaruh Kualitas Pelayanan 

Dan Fasilitas Terhadap Kepuasan Pengunjung. Hasil penelitian 

                                                             
15

 Bagus Gulam Sholihin, “Analisis Kualitas Pelayanan Parkir Terhadap Kepuasan 

Pengunjung Di Satlantas Sukoharjo,” Jurusan Manajemen Administrasi, 2017. 
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menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dan fasilitas secara bersama-

sama berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung. Kualitas pelayanan 

dan fasilitas secara sendiri-sendiri berpengaruh terhadap kepuasan 

pengunjung.16 

Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan ini yaitu sama-sama membahas tentang  kepuasan. 

Akan tetapi permasalahan yang diteliti berbeda. Permasalahan yang 

dikaji pada penelitian relevan di atas adalah perihal Pengaruh Kualitas 

Pelayanan Dan Fasilitas Terhadap Kepuasan Pengunjung. Sedangkan 

pada penelitian, ini yang dibahas mengenai Ketersediaan Lahan Parkir 

dan Kepuasan Konsumen Pada Usaha Kuliner Tenda ABC dan 

Lesehan Nasrohun di Mulyojati 16c Dalam Perspektif Marketing 

Syariah. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Prasetyowati Fakultas Pertanian 

Jurusan Agribisnis Universitas Lampung 2016 dengan judul 

Identifikasi Atribut Kepuasan Konsumen Dan Pelayanan Rumah 

Makan Olahan Ayam Di Kota Bandar Lampung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa identifikasi atribut diantaranya adalah rasa, harga, 

keragaman menu, kesesuaian menu, gizi, kebersihan rumah makan, 

kecepatan pelayanan, pemahaman produk, ketepatan menulis pesanan, 

keramahan, kenyamanan, ketelitian kasir, kemudahan pembayaran, 

keamanan parkir, keadilan pelayanan, konsistensi waktu pelayanan, 

                                                             
16

 Clara Lintang Sistiyo Andari, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Fasilitas Terhadap 

Kepuasan Pengunjung,” Jurusan Manajemen, 2017. 
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ketanggapan saran, kelengkapan alat makan, penyejuk ruangan, tempat 

cuci tangan, lokasi, musholla, toilet, tempat parkir, dan hiburan. 

Atribut kepuasan konsumen dan pelayanan rumah makan yang telah 

diidentifikasi dapat diterapkan di rumah makan olahan ayam, namun 

terdapat beberapa atribut yang perlu ditingkatkan oleh rumah makan 

seperti ketelitian mencatat, keamanan tempat parkir, tempat cuci 

tangan, musholla, dan area parkir.17 

Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan ini yaitu sama-sama membahas tentang  kepuasan 

konsumen. Akan tetapi permasalahan yang diteliti berbeda. 

Permasalahan yang dikaji pada penelitian relevan di atas adalah perihal 

Identifikasi Atribut Kepuasan Konsumen Dan Pelayanan Rumah 

Makan Olahan Ayam Di Kota Bandar Lampung. Sedangkan pada 

penelitian, ini yang dibahas mengenai Ketersediaan Lahan Parkir dan 

Kepuasan Konsumen Pada Usaha Kuliner Tenda ABC dan Lesehan 

Nasrohun di Mulyojati 16c Dalam Perspektif Marketing Syariah. 

                                                             
17

 Ayu Prasetyowati, “Identifikasi Atribut Kepuasan Konsumen Dan Pelayanan Rumah 

Makan Olahan Ayam Di Kota Bandar Lampung,” Jurusan Agribisnis, 2016. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kepuasan Konsumen 

1. Pengertian Kepuasan Konsumen 

Kotler dan Keller menyatakan bahwa kepuasan adalah perasaan 

senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan 

kinerja (hasil) produk yang dipikirkan terhadap kinerja yang 

diharapkan. 18  Mowen dan Minor (2002) mendefinisikan kepuasan 

konsumen sebagai keseluruhan sikap yang ditunjukkan konsumen atas 

barang dan jasa setelah mereka memperoleh dan menggunakannya.19 

Menurut Tjiptono (2012) kepuasan konsumen adalah situasi yang 

ditunjukkan oleh konsumen ketika mereka menyadari bahwa 

kebutuhan dan keinginannya sesuai dengan yang diharapkan serta 

terpenuhi secara fisik.20 

Menurut Brown (1992), kepuasan konsumen adalah kondisi 

terpenuhinya kebutuhan, keinginan, dan harapan konsumen terhadap 

sebuah produk dan jasa. Konsumen yang puas mengonsumsi produk 

tersebut secara terus menerus, mendorong konsumen untuk loyal 

                                                             
18

 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Edisi Kedua Belas Jilid I, 

(Jakarta: Indeks, 2007), 177 
19

 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen: Teori dan Praktik, (Bandung: Pustaka Setia, 

2015), 233. 
20

 Dwi Aliyyah Apriyani dan Sunarti, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan 

Konsumen (Survei pada Konsumen The Little A Coffee Shop Sidoarjo),” Jurnal Administrasi 

Bisnis, Vol. 51, No. 2/Oktober 2017. 
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terhadap suatu produk dan jasa tersebut dan dengan senang hati 

mempromosikan produk dan jasa tersebut dari mulut ke mulut.21  

Kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan seseorang setelah 

membandingkan (kinerja atau hasil) yang dirasakan dibandingkan  

dengan harapannya.22
 Manfaat dari kepuasan konsumen adalah sebagai 

berikut: 

a. Konsumen yang puas akan menciptakan pengalamannya kepada 

teman, saudara, atau orang lain. Dengan demikian konsumen 

tersebut merupakan pengiklan yang baik bagi perusahaan, dan 

perusahaan tidak perlu membayarnya. 

b. Konsumen yang puas tidak segan-segan untuk membayar 

produk/jasa yang dikonsumsi dengan harga yang lebih tinggi. 

Logikanya, pelanggan tidak ingin berisiko mendapatkan 

pengalaman yang tidak memuaskan apabila pindah mengkonsumsi 

produk/jasa. 

c. Perusahaan yang mempunyai ranking kepuasan yang tinggi terlihat 

lebih mampu menahan tekanan kompetisi harga. 

d. Konsumen yang puas biasanya tidak segan-segan menawarkan ide-

ide kreatif kepada perusahaan. Rasionalitasnya, ide tersebut kalau 

dilaksanakan oleh perusahaan, maka yang merasa paling beruntung 

adalah konsumen itu sendiri. 

                                                             
21

 Ibid. 
22

 Danang Sunyoto, Konsep Dasar Riset Pemasaran Dan Perilaku Konsumen, 

(Yogyakarta: CAPS, 2014), 227. 
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e. Konsumen yang puas akan melakukan pembelian ulang. Jadi, 

omset penjualan dari konsumen yang puas relatif bisa 

diperhitungkan. 

f. Konsumen yang puas menjadi lebih waspada terhadap iklan produk 

sejenis dari perusahaan yang berbeda. Konsumen yang puas tidak 

mudah tergoda untuk melakukan switching (perpindahan).23 

2. Konsep Kepuasan Konsumen 

Dalam pandangan Islam yang menjadi tolak ukur dalam menilai 

kepuasan konsumen adalah standart syariah. Kepuasan konsumen 

dalam pandangan syariah adalah tingkat perbandingan antara harapan 

terhadap produk atau jasa yang seharusnya sesuai syariah dengan 

kenyataan yang diterima. 

Menurut Yusuf Qardawi, sebagai pedoman untuk mengetahui 

tingkat kepuasan yang dirasakan konsumen, maka sebuah perusahaan 

barang maupun jasa harus melihat kinerja perusahaannya berkaitan 

dengan: 

a. Sifat Jujur 

Sebuah perusahaan harus menanamkan rasa jujur kepada seluruh 

personil yang terlibat dalam perusahaan tersebut.  

b. Sifat Amanah 

Amanah adalah mengembalikan hak apa saja kepada pemiliknya, 

tidak mengambil sesuatu melebihi haknya dan tidak mengurangi 

                                                             
23

 Ismerisa, “Pengaruh Pelayanan Terhadap Kepuasan Pelanggan (Survey pada Pelanggan 

Listrik Pintar PT PLN (Persero) Area Yogyakarta),” Skripsi Ilmu Komunikasi, 2013. 
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hak orang lain, baik berupa barang ataupun yang lainnya. Dalam 

berdagang dikenal istilah “menjual dengan amanah”, artinya 

penjual menjelaskan ciri-ciri, kualitas dan harga barang dagangan 

kepada pembeli tanpa melebih-lebihkan.  

c. Benar  

Berdusta dalam berdagang sangat dikencam dalam Islam, terlebih 

lagi jika disertai dengan sumpah palsu atas nama Allah. 24 

3. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Konsumen 

Strategi pemasaran diperlukan perusahaan untuk memberikan 

kepuasan kepada konsumen. Variabel yang mempengaruhi kepuasan 

konsumen menurut Fandy Tjiptono dan Gregorius Candra (2011) 

adalah: 

a. Produk  

Layanan produk yang baik dan memenuhi selera serta harapan 

konsumen. Produk dapat menciptakan kepuasan konsumen. 

b. Harga  

Harga merupakan bagian yang melekat pada produk yang 

mencerminkan seberapa besar kualitas produk tersebut. 

c. Promosi 

Dasar penelitian promosi yang mengenai informasi produk dan jasa 

perusahaan dalam usaha mengkomunikasikan manfaat produk dan 

jasa tersebut pada konsumen sasaran. 

                                                             
24

 Tri Ulfa Wardani, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen Pada 

Bisnis Jasa Transportasi Gojek (Studi Kasus Mahasiswa FEBI UIN Sumatera Utara),” Skripsi 

Ekonomi Islam, 2017. 
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d. Lokasi  

Tempat merupakan bagian dari atribut perusahaan yang berupa 

lokasi perusahaan dan konsumen. 

e. Pelayanan karyawan 

Pelayanan karyawan merupakan pelayanan yang diberikan 

karyawan dalam usaha memenuhi kebutuhan dan keinginan 

konsumen dalam usaha memuaskan konsumen. 

f. Fasilitas 

Fasilitas merupakan bagian dari atribut perusahaan yang berupa 

perantara guna mendukung kelancaran operasional perusahaan 

yang berhubungan dengan konsumen.25 

Parkir merupakan salah satu fasilitas yang wajib ada dalam 

usaha kuliner. Kemudian, definisi parkir adalah keadaan tidak 

bergerak suatu kendaraan yang tidak bersifat sementara. Termasuk 

dalam pengertian parkir adalah setiap kendaraan yang berhenti 

pada tempat-tempat tertentu baik yang dinyatakan dengan rambu 

ataupun tidak, serta tidak semata-mata untuk menaikkan dan atau 

menurunkan barang dan atau orang. Parkir merupakan suatu 

kebutuhan bagi pemilik kendaraan dan menginginkan 

kendaraannya parkir ditempat. Dimana tempat tersebut mudah 

untuk dicapai. Kemudahan yang diinginkan tersebut salah satunya 

adalah parkir di badan jalan. Penyediaan tempat-tempat parkir di 

                                                             
25

 Muhammad Agung Firsada, Perilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis 

Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2017), 209-210. 
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pinggir jalan pada lokasi jalan tertentu baik di badan jalan maupun 

dengan menggunakan sebagian dari perkerasan jalan 

mengakibatkan turunnya kapasitas jalan, terhambatnya arus lalu 

lintas dan penggunaan jalan menjadi tidak efektif.26 

Menurut Yuniarti (2000) kebijakan perparkiran harus selalu 

dipertimbangkan dalam kaitannya terhadap tata guna tanah dan 

kebijakan perangkutan. Pengendalian perparkiran dibanyak kota 

merupakan kunci pengaturan lalu lintas yang tepat. Secara umum 

dapat dikatakan bahwa pengendalian atau pengelolaan perparkiran 

diperlukan untuk mencegah ataupun menghilangkan hambatan 

pada lalu lintas.27 

Jenis-jenis parkir: 

1) Berdasarkan Jenis Moda Angkutan 

a) Parkir kendaraan bermotor: kendaraan roda dua, kendaraan 

roda empat, bus/truk. 

b) Parkir kendaraan tidak bermotor: becak. 

2) Menurut Penempatannya 

a) Parkir di badan jalan (On Dtreet Parking), yang dimaksud 

degan parkir di badan jalan adalah parkir yang 

menggunakan badan jalan sebagai tempat parkir. 

                                                             
26

 Rinda Hesti Kusumaningtyas, ”Evaluasi Dan Perancangan Sistem Informasi Lahan 

Parkir,” Jurnal Sistem Informasi, 2016. 
27

 Royadji Darma, Sasana Putra, dan Dwi Herianto, “Analisis Karakteristik Dan 

Kebutuhan Parkir Di Pasar Tugu Bandar Lampung,” Jurnal Teknik Sipil, Vol. 7, No. 1/Maret 

2019. 
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b) Parkir di luar badan jalan (Off Street Parking), yang 

dimaksud dengan parkir di luar badan jalan adalah parkir 

yang tidak menggunakan badan jalan. Parkir di luar badan 

jalan menggunakan tempat seperti gedung parkir atau 

taman parkir untuk umum. 

3) Menurut Statusnya 

a) Parkir umum, biasanya dikelola oleh pemerintah daerah.  

b) Parkir khusus, dikelola oleh swasta. 

c) Parkir darurat, diselenggarakan karena adanya kegiatan 

incidental. 

d) Taman parkir, dikelola oleh pemerintah daerah. 

4) Menurut Jenis Tujuan Parkir 

a) Parkir penumpang: untuk kebutuhan menaikkan dan 

menurunkan penumpang. 

b) Parkir barang: untuk kebutuhan bongkar muat barang. 

Syarat tempat parkir: 

1) Aman, mudah dicapai. 

2) Tidak mengganggu kegiatan lain. 

3) Dapat bersifat jangka pendek maupun jangka panjang. 

4) Perlu diketahui tipe kendaraan dan klasifikasi.28 

 

 

                                                             
28

 Noperiyadi, “Tata Ulang Lahan Parkir Pada Jalan Kalimantan Kota Lubuk Linggau,” 

Jurnal Teknik Sipil dan Lingkungan, Vol. 3, No. 1/Maret 2015. 
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g. Suasana 

Suasana merupakan faktor pendukung, karena apabila perusahaan 

mengesankan maka konsumen mendapatkan kepuasan tersendiri.  

4. Pengukur Kepuasan Konsumen 

Menurut Philip Kotler ada beberapa kriteria untuk mengukur 

kepuasan konsumen, yaitu: 

a. Kesetiaan 

Kesetiaan seseorang terhadap suatu layanan adalah repleksi 

dari hasil pelayanan yang memuaskan. Ukuran kepuasan dapat 

diukur kesetiaannya untuk selalu menggunakan produk/jasa 

tersebut. 

b. Keluhan (komplain) 

Keluhan merupakan suatu keadaan dimana seseorang 

konsumen merasa tidak puas dengan keadaan yang diterima dari 

hasil sebuah produk atau jasa tertentu sehingga dapat menimbulkan 

larinya konsumen ketempat lain apabila keluhan ini tidak ditangani 

dengan segera. 

c. Partisipasi 

Pada dasarnya dapat diukur dari kesadarannya dalam 

memikul kewajiban menjalankan haknya sebagai konsumen yang 

dimiliki dengan rasa tanggung jawab.29 

 

                                                             
29

 Ibid. 



20 

 

 
 

Selain itu ada juga dengan cara sebagai berikut: 

a. Sistem Keluhan dan Saran 

Organisasi yang berpusat pada konsumen (customer-

centered) memberikan kesempatan yang luas bagi para konsumen 

untuk menyampaikan saran dan keluhan, misalnya dengan 

menyediakan kotak saran, kartu komentar, dan sebagainya. 

Informasi ini dapat memberikan ide-ide dan masukan kepada 

perusahaan dan memungkinkan untuk bereaksi dengan tanggapan 

dan cepat mengatasi masalah.  

b. Survei Kepuasan Konsumen 

Metode ini dapat dilakukan melalui pos, telepon, atau 

wawancara pribadi. Melalui survei, perusahaan akan memperoleh 

tanggapan dan umpan balik secara langsung dari konsumen, 

sekaligus memberikan tanda (signal) positif bahwa perusahaan 

manaruh perhatian terhadap para konsumennya. Pengukuran 

konsumen melalui metode ini dapat dilakukan dengan berbagai 

cara berikut: Directly reportered satisfaction, Derived 

dissatisfaction, Problem analysis, Importance-performance 

analysis, Ghost shooping, dan Last customer analysis.30 

c. Analisis Masalah dalam Pemilihan Produk 

Konsumen yang dijadikan responden diminta untuk 

mengungkapkan dua hal pokok. Pertama, masalah yang mereka 

                                                             
30

 Ibid. 
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hadapi berkaitan dengan penawaran dari perusahaan. Kedua, 

saran-saran untuk melakukan analisis. 

d. Risiko Kehilangan Konsumen 

Tingkat kehilangan konsumen menunjukkan kegagalan 

perusahaan dalam memuaskan konsumennya. Perusahaan 

seharusnya menganalisa dan memahami mengapa konsumen 

tersebut berhenti mengkonsumsi produk yang ditawarkan.31 

Indikator untuk mengukur kepuasan konsumen, menurut 

Yuliarmi dan Riyasa (2007) adalah: 

1. Kesesuaian kualitas pelayanan dengan tingkat harapan. 

2. Tingkat kepuasan apabila dibandingkan dengan yang sejenis. 

3. Tidak ada pengaduan atau komplain yang dilayangkan.32 

 

B. Usaha Kuliner Sebagai Subsektor Ekonomi Kreatif 

Sub-sektor kuliner memberikan kontribusi yang cukup besar, yaitu 

30% dari total pendapatan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif. Kuliner 

adalah hal yang tidak bisa dipisahkan dalam tatanan kehidupan manusia, 

semua manusia membutuhkan makan dan minum. Dan setiap suku di 

Indonesia mempunyai masakan khas yang berbeda dengan cita rasa yang 

berbeda pula. Jika diolah secara profesional menjadi makanan khas dan 

                                                             
31

 Yunetris Sarendaren, “Analisis Kepuasan Konsumen Terhadap Konsumsi Minyak 

Goreng Curah Di Pasar Pinasungkulan Karombasan,” Jurnal Sosial Ekonomi, 2015. 
32

 Januar Efendi Panjaitan dan Ai Lili Yuliati, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap 

Kepuasan Pelanggan Pada JNE Cabang Bandung,” Jurnal Manajemen, Vol. 11, No. 2/September 

2016. 
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sajian kuliner yang lezat, kuliner Indonesia dapat meningkatkan 

pendapatan ekonomi masyarakat dan menjadi identitas bangsa.  

Menurut Guerrero (2009), makanan tradisional atau kuliner lokal 

adalah produk makanan yang sering dikonsumsi oleh suatu kelompok 

masyarakat atau dihidangkan dalam perayaan dan waktu tertentu, 

diwariskan dari generasi ke generasi, dibuat sesuai dengan resep secara 

turun-temurun, dibuat tanpa atau dengan sedikit rekayasa, dan memiliki 

karakteristik tertentu yang membedakannya dengan kuliner daerah lain.33 

Kuliner menjadi sangat penting sebagai budaya bangsa. Indonesia 

memiliki banyak keanekaragaman makanan yang berbeda antar daerah, 

harus dijaga agar tidak diklaim oleh negara lain. Seperti halnya tarian, 

kuliner adalah bagian dari identitas Budaya Indonesia. 

 

C. Marketing Syariah  

1. Pengertian Marketing Syariah 

Secara etimologi syariah berarti “jalan ketempat pengairan” atau 

“jalan yang harus diikuti”, atau “tempat lalu air sungai”, arti yang 

terakhir ini digunakan orang Arab. Sedangkan menurut para ahli, 

definisi syariah adalah setiap tindakan yang berhubungan dengan 

tingkah laku manusia diluar hal-hal yang berhubungan mengenai 

                                                             
33

 Agnes Siwi Purwaning Tyas, “Identifikasi Kuliner Lokal Indonesia dalam 

Pembelajaran Bahasa Inggris,” Jurnal Pariwisata Terapan, Vol. 1, No. 1/Maret 2017. 
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akhlak. Dengan demikian syariah itu adalah nama bagi hukum-hukum 

yang bersifat amaliah.34 

Kata syariah berasal dari kata syara’a yang berarti „menerangkan‟ 

atau „menjelaskan sesuatu‟. Atau berasal dari kata syi’ah dan syari’ah 

yang berarti „suatu tempat yang dijadikan sarana untuk mengambil air 

secara langsung sehingga orang yang mengambilnya tidak 

memerlukan bantuan alat lain‟.35  

Pemasaran (marketing) adalah suatu sistem keseluruhan dari 

kegiatan bisnis yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan 

harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa yang 

memuaskan kebutuhan baik kepada nasabah yang ada maupun nasabah 

potensial.36 

Menurut Sunarji Harahap, pemasaran adalah suatu proses sosial 

dan manajerial yang membuat individu dan kelompok memperoleh apa 

yang mereka butuhkan dan inginkan lewat penciptaan dan pertukaran 

timbal balik produk dan nilai dengan orang lain. Menurut Kasmir, 

pemasaran adalah usaha yang memenuhi kebutuhan dan keinginan 

para konsumennya terhadap barang dan jasa.37 

Philip Kotler mendefinisikan pemasaran sebagai proses sosial dan 

manajerial dimana individu-individu dan kelompok-kelompok 
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Ekonomi Islam, 2018. 
35
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mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui 

penciptaan, penawaran, dan pertukaran produk-produk atau value 

dengan pihak lainnya.38 

Marketing syariah atau pemasaran syariah adalah strategi bisnis, 

yang harus memayungi seluruh aktivitas dalam sebuah perusahaan, 

meliputi seluruh proses, menciptakan, menawarkan, pertukaran nilai, 

dari seorang produsen, atau  satu perusahaan, atau perorangan, yang 

sesuai dengan ajaran Islam.39  

2. Karakteristik Marketing Syariah 

a. Teistis (al-Rabbaniyah) 

Salah satu ciri khas syariah marketing yang tidak dimiliki 

dalam pemasaran konvensional yang dikenal selama ini adalah 

sifatnya yang religious (diniyah). Kondisi seperti ini tercipta tidak 

karena keterpaksaan, tetapi berangkat dari kesadaran akan nilai-

nilai religious, yang dipandang penting dan mewarnai aktivitas 

pemasaran agar tidak terperosok ke dalam perbuatan yang dapat 

merugikan orang lain. 

Sifat rabbaniyah ini juga menunjukkan bahwa hukum Allah 

yang telah ditetapkan bagi semua hamba-Nya di muka bumi, 

merupakan aturan dan undang-undang yang paling adil. Karena 

Allah merupakan Dzat Yang Maha Tahu atas semua yang terbaik 

                                                             
38

 Dian Sari Annisa Rahmawati dan Syarif As‟ad, “Implementasi Syariah Marketing 
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(al-aslah) bagi seluruh ciptaan-Nya. Disamping itu Allah juga 

memiliki sifat Maha Adil, dimana Dia tidak mungkin atau mustahil 

memberikan hukuman bagi seseorang yang tidak melakukan 

perbuatan jahat, bagitu juga sebaliknya. 

b. Etis (al-Akhlaqiyah) 

Berbagai kasus yang meruntuhkan bisnis-bisnis perusahaan 

ternama, baik itu yang dimiliki oleh pemerintah maupun swasta, 

rata-rata disebabkan oleh tidak dijadikannya etika dan moral 

sebagai pedoman dalam berbisnis. Segala cara dihalalkan asalkan 

bisa mendapatkan keuntungan financial yang sebesar-sebesarnya, 

tidak peduli kalau ada pihak yang dirugikan oleh perbuatannya. 

Sifat etis (akhlaqiyah) ini sebanarnya merupakan turunan dari 

sifat teistis (rabbaniyah). Dalam artian, seseorang yang meyakini 

dan menyadari keberadaan Allah Swt beserta sifat-sifat yang 

terpuji bagi-Nya, maka ia akan menjadi pribadi yang muncul dari 

dirinya sifat dan sikap yang mulia (akhlak karimah). Dengan 

demikian, syariah marketing adalah konsep pemasaran yang sangat 

mengedepankan nilai-nilai moral dan etika, tidak peduli apapun 

agamanya. Karena nilai-nilai moral dan etika adalah nilai yang 

bersifat universal, yang diajarkan oleh semua agama. 

c. Realistis (al-Waqi’iyah) 

Syariah marketing merupakan konsep pemasaran yang 

fleksibel, sebagaiman keluasan dan keluwesan syariah Islam yang 
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melandasinya. Ia selalu mengedepankan sikap profesionalisme, 

nilai-nilai religious, kesalehan, dan kejujuran dalam segala 

aktivitas sehari-hari. 

d. Humanistis (al-Insaniyah) 

Dengan memiliki nilai humanistis, manusia menjadi 

terkontrol dan seimbang, bukan sosok yang serakah, menghalalkan 

segala cara untuk meraih keuntungan yang sebesar-besarnya. 

Bukan pula menjadi manusia yang bahagia di atas penderitaan 

orang lain atau sosok yang hatinya kering dari kepedulian sosial.40 

  

                                                             
40

 Hermawan Kertajaya dan Muhammad Sula, Syariah Marketing, (Jakarta: PT Pustaka 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang langsung terjun ke lapangan untuk 

mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu 

keadaan alamiah.41  

Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa penelitian ini adalah 

penelitian lapangan dimana peneliti ke lapangan untuk meneliti secara 

intensif, terperinci, dan mendalam. Dalam penelitian ini yaitu tentang 

bagaimana Ketersediaan Lahan Parkir Dan Kepuasan Konsumen Pada 

Usaha Kuliner Tenda ABC Dan Lesehan Nasrohun Di Mulyojati 16c 

Dalam Perspektif Marketing Syariah.  

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dilakukan dengan menjelaskan atau menggambarkan 

variabel masa lalu dan sekarang (sedang terjadi).42 Penelitian deskriptif 

berkaitan dengan pengkajian fenomena secara lebih rinci atau 

membedakannya dengan fenomena yang lain. Data yang dihasilkan 

dari penelitian ini yaitu data kualitatif. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa deksriptif merupakan 

penelitian yang dilakukan untuk membuat penggambaran secara 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai situasi-situasi kejadian-

kejadian yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang 

dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang Ketersediaan Lahan 

Parkir Dan Kepuasan Konsumen Pada Usaha Kuliner Tenda ABC Dan 

Lesehan Nasrohun Di Mulyojati 16c Dalam Perspektif Marketing 

Syariah.  

 

B. Sumber Data  

Sumber data menjadi sesuatu yang sangat penting dalam suatu 

penelitian, kesalahan-kesalahan dalam menggunakan atau memahami 

sumber data, maka data yang diperoleh juga akan mleset dari orang yang 

diharapkan. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data pertama dimana sebuah 

data dihasilkan. 43  Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik 

Purposive Sampling untuk menentukan sumber data primer. Purposive 

Sampling merupakan teknik Nonprobability Sampling yang memilih 

orang-orang terseleksi oleh peneliti berpengalaman berdasarkan ciri-

ciri khusus yang dimiliki sampel tersebut yang dipandang mempunyai 
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sangkut paut erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah 

diketahui sebelumnya.44 

Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data primer adalah 

penjual, konsumen, dan masyarakat sekitar pada usaha kuliner Tenda 

ABC dan Lesehan Nasrohun di Mulyojati 16c. Kriteria untuk 

konsumen yaitu yang memiliki kendaraan pribadi dan dalam sebulan 

sudah belanja minimal dua kali. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen. 45  Data ini digunakan untuk melengkapi data 

primer, mengingat bahwa data primer dapat dikatakan sebagai data 

praktek yang ada secara langsung dalam praktek di lapangan atau ada 

di lapangan karena penerapan suatu teori. 46  Sumber data sekunder 

merupakan data yang mencakup dokumen-dokumen, buku-buku, 

majalah ilmiah, hasil penelitian yang berwujud laporan, buku harian, 

koran, makalah, artikel dari internet, dan lain-lain.47 

Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari buku dan hasil 

penelitian orang lain yang berkaitan tentang judul penelitian peneliti 
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yaitu Ketersediaan Lahan Parkir Dan Kepuasan Konsumen Pada Usaha 

Kuliner Tenda ABC Dan Lesehan Nasrohun Di Mulyojati 16c Dalam 

Perspektif Marketing Syariah.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan: 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan 

responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam 

hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden 

merupakan bola media yang melengkapi kata-kata secara verbal. 

Karena itu, wawancara tidak hanya menangkap pemahaman atau ide, 

tetapi juga dapat menangkap perasaan, pengalaman, emosi, motif yang 

dimiliki oleh responden yang bersangkutan.48 

Penelitian ini untuk dapat mencapai apa yang diharapkan, maka 

peneliti menggunakan metode wawancara tidak terstruktur atau 

terbuka yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 49  Dengan 

menyiapkan garis besar mengenai hal-hal yang akan ditanyakan terkait 

Ketersediaan Lahan Parkir Dan Kepuasan Konsumen Pada Usaha 
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Kuliner Tenda ABC Dan Lesehan Nasrohun Di Mulyojati 16c Dalam 

Perspektif Marketing Syariah.  

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 50 

Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan buku-

buku yang relevan dengan permasalahan yang dibahas.  

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data.51 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode analisis data secara kualitatif, karena data yang 

diperoleh merupakan data kualitatif yaitu berupa keterangan-keterangan 

dalam bentuk uraian-uraian dan bukan berbentuk angka-angka. 

Adapun tujuan analisis data kualitatif adalah mencari makna dibalik 

data yang melalui pengakuan subyek pelakunya. Peneliti dihadapkan 

kepada berbagai objek penelitian yang semuanya menghasilkan data yang 
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membutuhkan analisis. Data yang didapati dari obyek penelitian memiliki 

kaitan yang masih belum jelas. Oleh karenanya, analisis menjadi 

pemahaman umum. 

Setelah data terkumpul, dipilah-pilah dan disajikan, maka langkah 

selanjutnya adalah peneliti menarik kesimpulan dengan metode berfikir 

induktif.  

Berdasarkan keterangan tersebut, maka dalam menganalisis data, 

peneliti menggunakan data yang telah diperoleh kemudian data tersebut 

dianalisis dengan menggunakan cara berfikir induktif yang berangkat dari 

informasi mengenai Ketersediaan Lahan Parkir Dan Kepuasan Konsumen 

Pada Usaha Kuliner Tenda ABC Dan Lesehan Nasrohun Di Mulyojati 16c 

Dalam Perspektif Marketing Syariah.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Umum Tenda ABC  

Usaha Kuliner Tenda ABC berdiri sejak tahun 2010. Pemilik 

Tenda ABC ialah Bapak Edi Susanto dan Ibu Ida. Yang memiliki dua 

putri dan satu putra. Tenda ABC buka dari jam 17.00 sampai dengan 

tutup. Walaupun hanya di depan ruko, tapi lokasinya sangat strategis 

yaitu di perempatan. Lebih tepatnya ada di depan pemakaman umum 

Mulyojati 16c. Tenda ABC ini tidak permanen, melainkan bongkar 

pasang. Meja yang disediakan tidak banyak, karena mengingat 

tempatnya yang tidak begitu besar. Tempatnya juga hanya menyewa, 

dan harga sewa untuk per tahun sebesar Rp 10.000.000,-. Hanya ada 

tiga menu di Tenda ABC ini, yaitu: bebek goreng, ayam goreng, pecel 

lele. Harganya mulai dari Rp 15.000 sampai dengan Rp 30.000 /porsi. 

Omzet satu malam di Tenda ABC kurang lebih Rp 5.000.000,-. Tenda 

ABC memiliki lima pegawai laki-laki di warung. Banyaknya 

konsumen yang datang per hari kurang lebih sebanyak 100 orang. 

Sejarah berdirinya Tenda ABC ini karena Bapak Edi dan Ibu Ida 

melihat saudaranya berjualan di Bandar Jaya memiliki banyak 

pembeli. Sehingga Bapak Edi dan Ibu Ida berpikir untuk ikut berjualan 

seperti saudaranya. Dan modal awal yang dikeluarkan kurang lebih 

sebesar Rp 5.000.000,-. Setelah buka Tenda ABC tidak langsung 
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memiliki banyak pembeli. Satu tahun lamanya Tenda ABC merintis 

dan tidak memiliki pegawai. Semuanya dikerjakan berdua saja, karena 

belum sanggup untuk membayar gaji pegawai. Tenda ABC tidak 

memiliki strategi promosi, oleh karena itu hanya mengandalkan orang 

yang lewat saja. Pemilik Tenda ABC tidak terganggu dengan 

banyaknya saingan, karena pemilik sangat menjaga kualitas 

sambalnya. Karena sambal adalah kunci utama untuk menjaga 

pelanggan agar setia.52 

2. Gambaran Umum Lesehan Nasrohun 

Usaha kuliner Lesehan Nasrohun berdiri sejak tahun 2010. 

Pemilik Lesehan Nasrohun ialah Bapak Hadi Prayitno dan Ibu Siti 

Nasrokah. Mereka memiliki dua orang putri. Lesehan Nasrohun buka 

dari jam 17.00 sampai dengan tutup. Lokasi dari Lesehan Nasrohun ini 

sangat strategis, karena terletak dipinggir jalan raya perlintasan arah 

Bandar Lampung dan tidak jauh dari perempatan. Untuk tempatnya 

cukup luas dan sangat nyaman. Tempatnya hanya menyewa, dan harga 

sewa untuk per tahun sebesar Rp 6.000.000,-. Menu makanan di 

Lesehan Nasrohun ini bervariasi yaitu: burung dara bakar/goreng, 

bebek bakar/goreng, ayam bakar/goreng, pecel lele, nasi goreng tiwul, 

nasi goreng. Harganya mulai dari Rp 11.000 sampai dengan Rp 32.000 

/porsi. Omzet satu malam di Lesehan Nasrohun kurang lebih Rp 

4.500.000,-. Lesehan Nasrohun hanya memiliki satu pegawai, karena 
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kedua putri mereka setiap hari selalu membantu. Banyaknya konsumen 

yang datang per hari kurang lebih sebanyak 120 orang. Parkir yang 

disediakan sesuai dengan ramainya pelanggan.  

Sejarah berdirinya Lesehan Nasrohun ini dikarenakan biaya 

hidup yang semakin meningkat dan pendapatan dari usaha yang 

sebelumnya tidak mencukupi. Usaha yang dijalani Bapak Hadi 

Prayitno dan Ibu Siti Nasrokah sebelum Lesehan Nasrohun yaitu 

dagang nasi uduk dan lontong sayur tepat di perempatan 16c. Buka 

dari jam 05.30 – 10.00. Tapi biasanya jam 09.00 sudah habis karena 

ramai pembeli. Kurang lebih enam tahun mereka menjalani usaha 

tersebut. Sebenarnya mereka sudah banyak pelanggan tetap pada usaha 

nasi uduk dan lontong sayur tersebut. 

Tahun 2010 di Mulyojati 16c masih sedikit yang buka usaha 

lesehan, tapi ternyata peminatnya cukup banyak. Dengan 

pertimbangan yang matang dan keberanian yang kuat, maka mereka 

beralih ke usaha Lesehan Nasrohun ini. Modal awal yang dikeluarkan 

yaitu kurang lebih Rp 10.000.000,-. Strategi promosi untuk pembukaan 

sangat menarik, yaitu dengan menyebar brosur dengan diskon 50% 

selama dua hari. Brosur tersebut disebarkan di pasar dan disekolah 

putrinya. Dan saat pembukaan, Lesehan Nasrohun diramaikan pembeli 
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yang mendapat brosur ataupun tidak. Karena promosi itulah sampai 

saat ini Lesehan Nasrohun memiliki cukup banyak pelanggan tetap.53 

 

B. Ketersediaan Lahan Parkir Dan Kepuasan Konsumen Pada Usaha 

Kuliner Tenda ABC Dan Lesehan Nasrohun Di Mulyojati 16C 

Untuk Ketersediaan Lahan Parkir Dan Kepuasan Konsumen Pada 

Usaha Kuliner Tenda ABC dan Lesehan Nasrohun di Mulyojati 16C dapat 

dilihat dari beberapa konsumen yang menjadi narasumber dalam penelitian 

dari peneliti. Narasumber yang dipilih yaitu pemilik dari usaha kuliner, 

konsumen dari usaha kuliner, dan masyarakat sekitar usaha kuliner yang 

akan diteliti. Berikut hasil wawancara dari narasumber dari Tenda ABC 

dan Lesehan Nasrohun. 

Menurut wawancara dengan pemilik Tenda ABC yaitu Ibu Ida, 

beliau mengatakan bahwa sudah memberikan pelayanan yang baik dan 

menyediakan fasilitas yang cukup terutama tempat parkir. Sejauh ini tidak 

ada keluhan dari konsumen yang datang untuk pelayanan dan tempat 

parkir.54 

Menurut wawancara dengan bapak Anto selaku konsumen Tenda 

ABC, beliau tau usaha kuliner ini karena sering lewat. Setelah mencoba 

sekali, Pak Anto merasa cocok dengan makanan di Tenda ABC. Selain 

dari makanannya yang enak, harga nya pun murah meriah. Beliau sudah 

langganan di Tenda ABC hampir sepuluh tahun lamanya. Kalau dari 
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pelayanan tidak pernah kecewa. Untuk lahan parkirnya sudah sesuai kalau 

tidak ramai pelanggan, kalau saat ramai pasti kurang sesuai.55 

Menurut wawancara dengan Ibu Eva selaku konsumen Tenda ABC, 

beliau tau usaha kuliner ini dari temannya. Beliau sudah berlangganan di 

Tenda ABC kurang lebih tiga tahun. Dari pelayanan tidak ada yang 

membuat kecewa, makanannya enak, hanya saja kalau ramai pembeli 

tempat parkir untuk mobil kurang memadai. Dan meja yang disediakan 

tidak banyak sehingga sering kali digabung dengan orang lain saat makan 

ditempat. Hal itu membuat konsumen kurang nyaman.56 

Menurut wawancara dengan Bapak Poyo selaku konsumen di Tenda 

ABC, beliau sudah berlangganan kurang lebih tujuh tahun lamanya. Awal 

mula beliau tahu usaha kuliner ini karena sering lewat. Setelah mencoba, 

akhirnya menjadi pelanggan tetap. Makanannya sesuai dengan selera 

dengan Bapak Poyo. Kalau untuk pelayanan sangat puas karena cepat, 

tetapi kalau untuk lahan parkir kurang puas. Karena dari lahan parkirnya 

yang tidak sesuai dengan ramainya konsumen yang mengendarai mobil.57 

Menurut wawancara dengan Ibu Dewi selaku konsumen di Tenda 

ABC, beliau tau usaha kuliner ini dari temannya yang sudah berlangganan 

lama. Ibu Dewi berlangganan di Tenda ABC belum lama. Beliau kalau 

beli selalu dibungkus, karena meja nya selalu penuh dan parkirnya penuh 

                                                             
55

 Wawancara dengan  Anto, selaku konsumen di Tenda ABC, pada tanggal 19 November 

2020. 
56

 Wawancara dengan Ibu Eva, selaku konsumen di Tenda ABC, pada tanggal 19 

November 2020. 
57

 Wawancara dengan Bapak Poyo, selaku konsumen di Tenda ABC, pada tanggal 19 

November 2020. 



38 

 
 

mobil.  Tidak pernah kecewa dengan pelayanan dari Tenda ABC. Tempat 

parkirnya yang tidak sesuai dengan ramainya pembeli.58 

Menurut wawancara dengan Ibu Wati selaku konsumen di Tenda 

ABC, beliau sudah lumayan lama berlangganan di Tenda ABC. Awal 

mulanya melihat Tenda ABC ini ramai sekali, akhirnya beliau mencoba 

dan merasa cocok dengan makanannya. Akan tetapi selalu bingung kalau 

mau parkir mobil dimana, karena hanya tersedia sedikit sekali tempat 

parkir untuk mobil. Kalau parkir dipinggir jalan takut mengganggu 

pengendara yang lain, karena kondisi jalan yang ramai dan tepat di 

perempatan. Untuk pelayanan tidak ada yang membuat kecewa, hanya saja 

tempat parkir yang kurang.59 

Menurut wawancara dengan Bapak Nopri selaku konsumen di Tenda 

ABC, beliau sudah cukup lama tahu usaha kuliner ini. Akan tetapi hanya 

beberapa kali makan ditempat. Alasannya karena tempat parkir tidak 

sesuai kalau sedang ramai pembeli. Kalau masih ada tempat parkir barulah 

beliau makan ditempat.60 

Menurut wawancara dengan Ibu Sukma selaku konsumen di Tenda 

ABC, beliau tahu usaha kuliner ini dari temannya. Kalau beli makan di 

Tenda ABC sering dibungkus saja. Karena beliau mengendarai mobil dan 
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melihat parkirnya tidak memadai sehingga yang ditakutkan malah 

mengganggu lalu lintas dan membuat kemacetan.61 

Menurut wawancara dengan Ibu Desti selaku konsumen di Tenda 

ABC, beliau sudah cukup lama berlangganan di Tenda ABC. Awal mula 

nya beliau tahu usaha kuliner ini karena sering lewat dan melihat kalau 

Tenda ABC selalu ramai pembeli. Untuk pelayanan sudah baik, hanya saja 

kalau sedang ramai beliau bingung mau parkir dimana padahal membawa 

motor.62 

Menurut wawancara dengan Bapak Erwin selaku masyarakat sekitar 

usaha kuliner Tenda ABC, beliau mengatakan bahwa usaha kuliner harus 

mengutamakan tempat parkir yang luas mengingat bahwa konsumen dari 

Tenda ABC lebih banyak yang menggunakan kendaraan roda empat. 

Ramainya konsumen dan tempat parkirnya yang kurang akan menghambat 

lalu lintas sehingga jalanan menjadi tidak beraturan. Beliau merasa bahwa 

ini sangat mengganggu dan harus diperhatikan untuk kenyamanan 

bersama.63
  

Menurut wawancara dengan Ibu Yana selaku masyarakat di sekitar 

Tenda ABC mengatakan bahwa, beliau tidak nyaman setiap kali lewat 

jalanan di depan Tenda ABC. Karena jalanan yang ramai dan banyak 

mobil yang parkir depinggir jalan sehingga mengganggu kenyamanan 
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pengguna jalan. Seharusnya kalau usaha tersebut ramai konsumen, pemilik 

menyediakan tempat parkir yang luas dan aman bagi kendaraan dari 

konsumennya.64
  

Menurut wawancara dengan Bapak Hadi Prayitno selaku Pemilik 

Lesehan Nasrohun, beliau sangat mengutamakan pelayanan dan fasilitas 

pada usahanya. Keamanan pada kendaraan dari konsumennya sangat 

diperhatikan sehingga pemilik Lesehan Nasrohun memperluas lahan 

parkirnya. Saat keadaan ramaipun para konsumen tidak kesulitan mencari 

tempat parkir untuk kendaraan roda dua maupun roda empat. Semua itu 

dilakukan agar konsumen selalu puas dengan Lesehan Nasrohun.65 

Menurut wawancara dengan Bapak Supri selaku konsumen di 

Lesehan Nasrohun, beliau tahu usaha kuliner ini dari brosur yang disebar 

saat pembukaan. Saat itulah beliau merasa cocok dengan makanan di 

Lesehan Nasrohun. Cukup puas dengan pelayanannya, dan tempat 

parkirnya cukup luas jadi tidak perlu risau.66 

Menurut wawancara dengan Ibu Arni selaku konsumen di Lesehan 

Nasrohun, beliau sudah lama sekali tahu usaha kuliner ini. Saat 

pembukaan yang memberi diskon 50% beliau datang dan melihat 

bagaimana ramainya antrian pembeli yang makan ditempat maupun yang 

dibungkus. Akan tetapi dulu tempat parkirnya kurang luas sehingga kalau 
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pembelinya banyak yang membawa mobil tidak ada tempat lagi. Kalau 

sekarang sudah lebih luas dan sesuai dengan ramainya pembeli.67 

Menurut wawancara dengan Bapak Udin selaku konsumen di 

Lesehan Nasrohun, beliau sudah berlangganan kurang lebih lima tahun. 

Tidak pernah kecewa dengan pelayanan dan makanannya. Tempat 

parkirnya juga tidak masalah karena cukup luas bahkan untuk parkir mobil 

muatan.68  

Menurut wawancara dengan Bapak Dedi Suarto selaku konsumen di 

Lesehan Nasrohun, beliau sudah berlangganan kurang lebih sembilan 

tahun. Awal mulanya karena beliau suka menjajaki warung makan, 

akhirnya merasa pas dan cocok di Lesehan Nasrohun. Nasinya banyak dan 

sambalnya enak. Dalam hal pelayanan perlu ditingkatkan kembali. Untuk 

tempat parkirnya juga cukup luas dan tidak mengganggu pengguna jalan 

raya.69 

Menurut wawancara dengan Ibu Yeni selaku konsumen di Lesehan 

Nasrohun, beliau sudah berlangganan kurang lebih lima tahun lamanya. 

Awal mulanya karena beliau sering lewat dan penasaran dengan makanan 

di Lesehan Nasrohun. Pelayanannya sedikit lama mungkin karena 

semuanya serba dibuat dadakan dan ramai pembeli. Walaupun ramai 
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pembeli, parkirnya tidak masalah. Karena untuk putar balik mobil tidak 

akan mengganggu pengguna jalan raya.70 

Menurut wawancara dengan Ibu Sherly selaku konsumen di Lesehan 

Nasrohun, beliau sudah berlangganan di Lesehan Nasrohun sudah sangat 

lama. Tidak pernah kecewa dengan pelayanan di Lesehan Nasrohun. Kalau 

ramai tidak pusing dengan tempat parkirnya, dan mejanya yang disediakan 

cukup banyak sehingga nyaman jika makan ditempat.71  

Menurut wawancara dengan Ibu Aprilia selaku konsumen di 

Lesehan Nasrohun, beliau sudah berlangganan kurang lebih tiga tahun. 

Awal mula tahu Lesehan Nasrohun dari teman yang sering makan disini. 

Pelayanan di Lesehan Nasrohun baik sekali, penjualnya ramah, 

makanannya enak dan nasinya banyak. Parkirnya luas dan tidak 

mengganggu lalu lintas.72 

Menurut wawancara dengan Bapak Mujiono selaku konsumen di 

Lesehan Nasrohun, beliau sudah berlangganan kurang lebih sepuluh tahun. 

Beliau tahu dari brosur yang disebar saat pembukaan Lesehan Nasrohun. 

tidak hanya pelayanan yang baik, akan tetapi fasilitas nya memadai 

dengan ramainya pembeli seperti meja dan tempat parkir. Jadi kalau mau 
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makan membawa rombongan tidak bingung parkir dan meja, karna 

tersedia cukup banyak.73 

Menurut wawancara dengan Bapak Dyan selaku masyarakat 

disekitar Lesehan Nasrohun, beliau tidak merasa terganggau dengan 

tempat parkirnya. Karena penempatannya sangat teratur dan cukup luas, 

sudah sesuai dengan banyaknya konsumen yang datang. Selama ini mobil 

yang parkir juga tidak pernah menghalangi jalan masuk ke rumah beliau.74  

Menurut wawancara dengan Bapak Hafiz selaku masyarakat di 

sekitar Lesehan Nasrohun, beliau mengatakan bahwa kendaraan yang 

parkir tidak mengganggu jalan. Karena tempat parkirnya luas dan 

kendaraannya parkir dengan teratur. Walaupun Lesehan Nasrohun 

letaknya di pinggir jalan, namun tidak mengganggu pengendara yang 

lewat.75 

 

C. Tinjauan Marketing Syariah Terhadap Ketersediaan Lahan Parkir 

Dan Kepuasan Konsumen Pada Usaha Kuliner Tenda ABC Dan 

Lesehan Nasrohun Di Mulyojati 16C 

Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang tidak 

bersifat sementara. Penyediaan tempat-tempat parkir di pinggir jalan pada 

lokasi jalan tertentu baik di badan jalan maupun dengan menggunakan 
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sebagian dari perkerasan jalan mengakibatkan turunnya kapasitas jalan, 

terhambatnya arus lalu lintas dan penggunaan jalan menjadi tidak efektif.76  

Menurut pemilik Tenda ABC, tempat parkir yang disediakan sudah 

cukup untuk kendaraan para konsumennya. Jenis kendaraan dari 

konsumennya kebanyakan kendaraan roda empat. Yang menggunakan 

kendaraan roda dua juga ada, tapi tidak banyak. Jadi tempat parkir segini 

saja sudah cukup.77 

Nemun pada faktanya, konsumen yang peneliti jadikan narasumber 

mengatakan bahwa tempat parkir yang luas sangat diperlukan guna 

kenyamanan dan keamanan konsumen itu sendiri maupun pengguna jalan 

raya di depan Tenda ABC. Dan di dalam teori yang terpapar di atas bahwa 

penyediaan tempat parkir di pinggir jalan pada lokasi jalan tertentu dapat 

mengakibatkan terhambatnya arus lalu lintas dan penggunaan jalan 

menjadi tidak efektif adalah benar. Karena usaha kuliner di pinggir jalan 

harus memikirkan tempat parkir yang memadai agar konsumennya merasa 

nyaman dan aman untuk kendaraan yang konsumen pakai.  

Berbeda dengan pendapat dari pemilik Lesehan Nasrohun, beliau 

mengatakan bahwa usaha kuliner harus menyediakan tempat parkir yang 

luas apalagi kalau konsumennya banyak yang menggunakan kendaraan 

roda empat bahkan truk. Fasilitas ini adalah salah satu yang 

mempengaruhi konsumen. Karena kendaraan yang digunakan konsumen 

                                                             
76

 Rinda Hesti Kusumaningtyas, “Evaluasi Dan Perancangan Sistem Informasi Lahan 

Parkir,” Jurnal Sistem Informasi, 2016. 
77

 Wawancara dengan Ibu Ida, selaku pemilik Tenda ABC, pada tanggal 19 November 

2020. 



45 

 
 

di Lesehan Nasrohun tidak hanya kendaraan roda dua dan roda empat saja, 

namun ada beberapa yang menggunakan truk.78 

Menurut Philip Kotler ada beberapa kriteria untuk mengukur 

kepuasan konsumen, yaitu:79 

1. Kesetiaan 

Untuk konsumen pada Tenda ABC dan Lesehan Nasrohun selalu setia 

karena bisa dilihat dari berapa lama para konsumen sudah 

berlangganan. Bahkan beberapa konsumen dari Tenda ABC dan 

Lesehan Nasrohun sudah berlangganan lebih dari dua tahun. Itu bisa 

menunjukkan bahwa konsumennya setia. 

2. Keluhan  

Tenda ABC mendapatkan keluhan lebih banyak daripada Lesehan 

Nasrohun perihal tempat parkirnya. Karena Lesehan Nasrohun lebih 

memperhatikan kebutuhan tempat parkir untuk konsumennya, 

sehingga tidak pernah mendapat keluhan.  Sedangkan Tenda ABC 

tidak memperhatikan kebutuhan tempat parkir dengan ramainya 

konsumen yang datang dan kendaraan yang digunakan. Jika hal 

tersebut tidak ditangani, bisa saja konsumennya pindah ke tempat 

makan yang lain.  
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3. Partisipasi  

Beberapa konsumen dari Tenda ABC dan Lesehan Nasrohun 

merekomendasikan kepada temannya untuk makan di tempat tersebut. 

Itu menandakan bahwa konsumen dari kedua usaha kuliner merasa 

puas. 

Marketing syariah adalah strategi bisnis, yang harus memayungi 

seluruh aktivitas dalam sebuah perusahaan, meliputi seluruh proses, 

menciptakan, manawarkan, pertukaran nilai, dari seorang produsen, atau 

satu perusahaan, atau perorangan, yang sesuai dengan ajaran Islam.80  

Karakteristik dari marketing syariah ada empat, yang akan dijelaskan 

sebagai berikut:
81

 

1. Teistis (al-Rabbaniyah) 

Tenda ABC dan Lesehan Nasrohun tidak pernah memaksa agar 

konsumennya selalu setia. Kesetiaan yang diberikan konsumen 

merupakan kesadaran diri sendiri. Sehingga hal tersebut tidak 

merugikan kedua belah pihak, yaitu konsumen dan pemilik usaha 

kuliner.  

2. Etis (al-Akhlaqiyah) 

Di dalam marketing syariah sangat mengedepankan nilai-nilai moral 

dan etika. Segala cara dihalalkan asalkan bisa mendapatkan 

keuntungan financial yang sebesar-besarnya, tidak peduli kalau ada 
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pihak yang dirugikan oleh perbuatannya. Tenda ABC bisa merugikan 

orang lain karena lahan parkirnya yang tidak mencukupi untuk 

konsumen. Tidak hanya konsumen, melainkan lalu lintas yang dapat 

terhambat dikarenakan kendaraan yang parkir sampai masuk ke badan 

jalan. Lesehan Nasrohun memiliki etika dan moral yang baik untuk 

tempat parkirnya. Demi menbuat konsumennya merasa puas, 

fasilitasnya sangat diperhatikan agar merasa nyaman saat makan di 

Lesehan Nasrohun.  

3. Realistis (al-Waqi’iyah) 

Tenda ABC dan Lesehan Nasrohun selalu mengedapankan kejujuran 

agar usaha yang dijalan bisa bertahan lama. Kejujuran yang bisa dilihat 

yaitu seperti harga dari setiap makanan yang ditawarkan. Tidak 

membeda bedakan harga untuk setiap konsumen. Dan dari bahan yang 

digunakan merupakan bahan yang berkualitas baik, agar tidak ada 

konsumen yang kecewa dengan bahan yang digunakan. 

4. Humanistis (al-Insaniyah) 

Tenda ABC dan Lesehan Nasrohun selalu bersaing secara sehat dalam 

berbisnis. Keduanya tidak saling menjatuhkan sehingga pihak lain 

dapat mengalami kegagalan. Menjaga kualitas makanan dan 

mengutamakan kepuasan konsumen adalah tindakan yang dilakukan 

untuk menghadapi persaingan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa lahan parkir sangat penting 

dalam usaha kuliner, terlebih lagi kalau sudah banyak pelanggan. Karena 



48 

 
 

keamanan dari kendaraan yang digunakan para konsumen bisa membuat 

nyaman saat makan ditempat. Yang terpenting tidak menimbulkan 

kemacetan bahkan kecelakaan di jalan karena parkir kendaraan yang 

sembarangan. Fasilitas dari usaha kuliner dapat membuat konsumen puas. 

Kepuasan konsumen juga ditunjang dengan rasa dari makanan dan 

pelayanan. Dengan begitu konsumen akan tetap setia bahkan bisa 

merekomendasikan kepada orang lain untuk makan ditempat pilihannya. 

Walaupun Tenda ABC tidak memiliki lahan parkir yang luas, tetap 

saja konsumennya ramai. Karena dari makanannya yang enak dan 

pelayanannya cepat. Kemudian, bisnis yang akan bertahan lama adalah 

bisnis yang berpedoman etika dan moral. Tidak hanya Islam yang 

mengajarkan itu, semua agama pasti sangat mengutamakan etika dan 

moral.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan terkait penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa ketersediaan lahan parkir dapat mempengaruhi kepuasan 

konsumen. Seperti pada usaha kuliner Lesehan Nasrohun, konsumen merasa 

puas dengan lahan parkir yang disediakan cukup luas sehingga tidak kesulitan 

dan mengganggu lalu lintas. Masyarakat yang tinggal di sekitar Lesehan 

Nasrohun juga tidak merasa terganggu dengan ramainya kendaraan yang 

parkir. Karena parkirnya dianggap cukup baik dan mobil tetap bisa masuk 

dengan bebas.  

Berbeda dengan Tenda ABC, tujuh dari delapan narasumber merasa 

bahwa kurang puas dengan lahan parkir yang ada. Tenda ABC banyak 

mendapat keluhan dari konsumennya karena tidak memperhatikan lahan 

parkir dengan baik. Karena lokasinya tepat di perempatan dan kondisi jalan 

selalu ramai, maka kendaraan yang parkir dapat mengganggu lalu lintas. Tidak 

hanya mengganggu lalu lintas saja, bahkan masyarakat yang tinggal di sekitar 

Tenda ABC merasa terganggu dengan keadaan tersebut. Kunci dari usaha 

kuliner adalah lahan parkir agar konsumen yang datang tidak merisaukan 

kendaraannya. Dalam karakteristik marketing syariah, Tenda ABC tidak 

memenuhi etika dan moral dalam berbisnis. Sedangkan Lesehan Nasrohun 

sudah sesuai dengan karakteristik marketing syariah. 
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Walaupun Tenda ABC mendapat banyak keluhan, tetap saja banyak 

konsumen yang datang. Hal ini dikarenakan kepuasan konsumen yang utama 

yaitu rasa dari makanan dan pelayanan yang diberikan. Tenda ABC memiliki 

banyak pegawai, maka pelayanan menjadi cepat dan baik. Dengan lahan 

parkir yang sedikit, konsumen tidak mengurungkan niat untuk makan di 

Tenda ABC. 

 

B. Saran  

Untuk pemilik Tenda ABC, diharapkan dapat menyediakan lahan 

parkir yang luas sesuai dengan banyaknya konsumen serta berpedoman 

kepada etika dan moral dalam berbisnis agar usaha dapat bertahan lama. 

Jangan sampai kendaraan yang parkir mengganggu lalu lintas dan masyarakat 

yang tinggal sekitar Tenda ABC.  

Untuk pemilik Lesehan Nasrohun, diharapkan bisa mempertahankan 

serta meningkatkan etika dan moral dalam berbisnis. Menjaga fasilitas yang 

ada dan memberikan pelayanan yang baik. 
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